BARANGKALI DAUN ADALAH DIAM
Karya: Oktami Amalia

Dedaunan adalah dirinya
Pasrah bersama hembusan angin
Timur dan barat bukan  arah
Bumi dan angkasa tandai arah
Semburat cahaya mengintip dari balik ketiak daun
Menjadi saksi tiap kelok yang ia lewati
Lalu nyanyian hujan membawanya mendarat
Tergeletak bersama aroma tanah 
Basah lagi licin
Dedaunan adalah dirinya
Menunggu kering
lalu pergi lagi bersama senyuman angin
hingga rapuh lapuk terurai 
Barangkali daun adalah diam
Namun tetap bertahan
Bersama kicau dan ringkik alam
Daun tak bisu, berdamailah









AIR MENGALIR TENANG
Karya: Devi Ermayanti

Air tenang kadang menghanyutkan
Seperti orang diam kadang menyakitkan 
Hidup tak selalu sesuai dengan keinginan kita
Tapi percaya semua ada jalannya
Seperti air yang mengalir mengikuti arusnya
Manusia kembali pada penciptaNya




















DAUN KERING
Karya: Rina Novia Sari

Siang menjelang sore
Ia melepas pegangan pada ranting
Karena, Sudah tak mampu bertahan
Sudah mengering dan tua
Daun kering,
Ia pernah hijau dan kuat
Pernah menari Bersama angin
Bercerita dengan hujan
Tapi kini rapuh dan tua
Bukan karena tidak ingin bertahan
Namun, ceritanya sudah usai
Perlahan pergi tanpa pesan














PESONA BULAN BAHASA
Karya: Desriani Rizki

Di bawah langit luas yang lapang,
Di antara bisik angin dan rindang pepohonan,
Kata-kata mekar seperti bunga semak belukar,
Menjalin bahasa dalam pelukan alam yang liar.

Daun-daun menjadi lembaran kertas,
Diukir gerimis yang jatuh tanpa tergesa.
Sungai mengalir mengaksarakan alur cerita,
Menyuarakan riak dari kedalaman jiwa.

Bulan bahasa mengetuk pintu belantara,
Memanggil lidah manusia kembali menyapa.
Bukan hanya di balik dinding dan selasar,
Namun di mana rumput tumbuh bebas berakar.

Setiap desir rimbun, setiap dentang batu,
Adalah bait indah yang padu.
Kita mengeja bumi dengan santun dan mesra,
Menghidupkan tutur di pangkuan semesta.







AKSARA YANG PENUH MAKNA
Karya: AFipah MY.

Dibawah pohon yang rindang
Kami duduk ditepi Sungai, air mengalir tenang
Banyak pohon dan bunga-bunga yang sedang bermekaran
Suasana yang sangat hening membuat kami sangat nyaman

Oktober menjadi bulan puisi yang paling berkesan
Bulan yang paling indah dan penuh makna
Alam mengajarkan kami tentang Bahasa yang bisa
Menyatukan aksara yang penuh makna

.













ALAMPUN BERBAHASA
Karya: Suri Irma Yanti

Sajak yang tertata
Alam yang indah
Dan air yang bergelora
Menjadikan inspirasi bersastra                              

Dedaunan yang melambai
Seolah memanggil  untuk berkarya 
Tak  ada istilah tak bisa karena kita wajib berkarya


















MEMBASUH RACUN BELATI
Karya : Nirwana Afriana

Di tengah Keheningan 
Alunan air mengalir 
Dengan damai menjadi penutup 
Menenangkan  sore itu 

Aku ingat betul, kala itu 
Kesenduan menyelimuti hati  rapuh ini
Ada hati lain yang lebih berarti bagiku  mereka lukai
Hati itu duniaku, hati itu hidupku

Mulut  tajam bagai belati karat, tidak hanya melukai 
Tapi juga meninggalkan racun kekecewaan
Rasa sakit  perlahan menghancurkan hati 
Menjadi pertahananku selama ini

Di tengah keheningan 
Alunan air mengalir 
Dengan damai menjadi penutup 
Yang menenangkan  sore itu 

Ingin ku genggam kuat air mengalir damai itu
Ingin kubuktikan kepada mereka si pemilik belati karat itu
Akan ku pulihkan hati yang lebam oleh kekecewaan



TARIAN RASA DIKSI
Karya: Dian Mayasari

Gemericik karsa dalam rasa
Menari-nari kata digelembung kata-kata basah
Kata merasuki kalbu memeluk rindu
Ketika tinta menari-nari dalam sendu
Sapamu mengalir deras di kertas kusam memeluk rasa
Rindu mejarai diri, saat lisan terkurung bisu
Kata hadir di kesunyian, menikah semua bisu yang ada
Menusuk kata tiap-tiap kata 
Memberontak
Meronta
Menyela
Tarian kata memeluk rasa didiksi
Disetiap rindu masih ada kata yang berani merajai diri













AKU BERBICARA DENGAN MU
Karya: Mina Sopia Wansi

Ada seorang anak yang bercerita
Keluhan, repetan, nasiihat sudah menjadi debu
Dari seorang ibu yang menggebu 
Ungkapan cinta tak tersampaikan

Ada cinta yang menjadi usang 
Ada sesuatu yang salah dan menjadi rumit 
Terpendam begitu dalam dan menyakitkan 
Ego menjadi penguasa diantara mereka

Sampaikanlah dengan lembut
Ada tali yang terhubung begitu erat
Aku berbicara denagan MU













GEMERCIK AIR
Karya: Risnawati

Air
Tak pernah ia memaksa pergi
Ia berputar,, ia bertahan,
Ketika batu menghalanginya dengan keras
Ia tetap mengalir
Ia tetap Ikhlas

Di pagi hari yang sunyi
Air itu berbunyi,
Seperti bernyanyi,
Nyanyian yang indah
Yang menenangkan hati.
